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Penelitian ini membahas masalah tanah longsor baik penyebab maupun potensi risiko yang 
ditimbulkannya, merupakan bagian dari hasil penelitian potensi bencana yang terkait dengan variabilitas iklim 
ekstrim di bagian selatan Jawa Barat. Hasil dari penelitian ini disajikan dalam bentuk informasi geospasial atau 
peta tentang tanah longsor yaitu Peta Sebaran Derah Rawan Tanah Longsor, Peta Kerentanan Penduduk 
terhadap Bahaya Longsor, Peta Kapasitas Penduduk Menghadapi Bencana, serta Peta Potensi Risiko Bencana 
Tanah Longsor. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: data DEM SRTM dengan resolusi spasial 30 
m, Citra Landsat ETM, Peta Topografi, dan data statistik seperti kepadatan penduduk, ketersediaan 
infrastruktur mitigasi bencana, kesadaran penduduk menghadapi bencana atau kesiapan masyarakat untuk 
bencana alam yang mungkin terjadi. Metode yang digunakan adalah aplikasi penginderaan jauh dan GIS. 
Interpretasi citra satelit Landsat dilakukan untuk menghasilkan peta penutup lahan. Data DEM SRTM digunakan 
untuk membuat peta kemiringan lereng dan peta kerapatan drainase. DEM SRTM dikombinasikan dengan citra 
Landsat digunakan untuk interpretasi  dan pemetaan bentuk lahan. Data kemiringan lereng, penutup lahan 
(land cover), bentuk lahan dan kerapatan aliran diberi skor dan digunakan sebagai parameter dalam pemetaan 
bahaya longsor. Bahaya longsor dibagi menjadi tiga kategori: rendah, sedang, dan tinggi. Data statistik 
dipetakan berbasis batas desa. Melalui proses SIG semua data diintegrasikan, kemudian dianalisis dan 
diklasifikasi. Berdasarkan Peta Potensi Risiko Longsor yang dihasilkan, didapatkan bahwa 21% dari area 
Kabupaten Ciamis berpotensi risiko tinggi, 36% dari luas daerah mempunyai risiko sedang, dan 43% yang 
lainnya mempunyai risiko rendah terhadap tanah longsor. 
 
Kata Kunci: peta bahaya, keterpaparan, rawan, rentan, kapasitas 
 
ABSTRACT 
This research is a part of the results of the research on potential disaster related to extremes climate 
variability on the south part of West Java. However, the discussion in this paper focused on landslides in terms 
of both the causes as well as the potential risks it caused. The results of this study are geospatial information or 
maps about landslide in the area of study. Those maps are Map of Landslide Prone, Map of people's 
Vulnerability to Landslide Hazard, Map of the Capacity of residents facing disasters, as well as Map of the Risk 
Potential of Landslides. Data had been used in this research consisted of: SRTM DEM, Landsat imagery, 
topographic maps, as well as statistical data of population density, the availability of infrastructure for disaster 
mitigation, awareness of people facing disaster or people’s preparedness for natural disaster that may be 
happen, and others. The method used is the application of GIS and remote sensing. Interpretation of Landsat 
imagery had been used for mapping the land use type. Meanwhile, slope and drainage density maps had been 
derived from the SRTM DEM. The SRTM DEM combined with Landsat imagery was used on interpretation and 
mapping of landforms. The data of slope steepness, land use, landform and drainage density then were scored 
and used as a parameter of the landslide hazard mapping. The landslide hazard then divided into three 
categories: low, medium, and high. The statistical data are mapped using village boundary basis. By using GIS 
processing, all of the data were integrated, then analyzed and classified. Based on the Landslide Risk Potential 
Map produced, found that 21% of the area of Ciamis Regency fall in potentially high risk, 36% of the area in 
moderate risk, and another 43% was in lower risk to landslides.  
 




El Nino dan La Nina  adalah bagian dari 
beberapa fenomena iklim global yang 
mempengaruhi iklim di Indonesia. El Nino atau 
ENSO (El Nino Southern Oscillation) sering kali 
dikaitkan dengan kekeringan yang panjang di 
Indonesia, ditandai dengan pemanasan suhu 
permukaan laut di sekitar khatulistiwa terutama di 
wilayah Pasifik Tengah. Dengan kata lain, 
fenomena El Nino mengakibatkan terjadinya 
anomali positif, yaitu suhu lebih panas dari rata-
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rata. Sementara itu, pengaruh El Nino di wilayah 
Indonesia tergantung pada kondisi perairan 
Indonesia. Fenomena efek El Nino di wilayah 
Indonesia secara drastis mengurangi curah hujan 
(Irawan, 2006; Tongkukut, 2011; Yuggotomo & 
Ihwan, 2014). Efek ini dapat terjadi ketika kondisi 
suhu perairan Indonesia cukup dingin. Sebaliknya, 
ketika suhu laut di Indonesia cukup hangat, El Nino 
tidak akan menyebabkan berkurangnya curah 
hujan secara signifikan. Namun, karena wilayah 
Indonesia sangat luas, dampak fenomena El Nino 
tidak selalu terjadi di seluruh wilayah Indonesia.  
La Nina merupakan fenomena cuaca yang 
merupakan kebalikan dari El Nino yang ditandai 
dengan anomali suhu permukaan laut yang negatif, 
artinya suhu udara lebih dingin dari rata-rata di 
wilayah Central Equatorial Pasifik. Fenomena La 
Nina secara umum menyebabkan curah hujan di 
Indonesia meningkat terutama karena digabungkan 
dengan pemanasan suhu permukaan laut di 
perairan Indonesia (Irawan, 2006). Sebagaimana El 
Nino, efek La Nina tidak berpengaruh ke seluruh 
wilayah Indonesia. 
Fenomena iklim global lainnya adalah Dipole 
Mode yang merupakan fenomena interaksi laut dan 
atmosfer di Samudera Hindia yang diprediksi 
berdasarkan perbedaan nilai (selisih) antara 
anomali suhu muka laut perairan pantai Timur 
Afrika dengan perairan di sebelah Barat Sumatera. 
Perbedaan nilai anomali suhu muka laut ini disebut 
sebagai Dipole Mode Indeks (DMI). Jika DMI 
positif, umumnya akan berdampak kurangnya 
curah hujan di kawasan Barat Indonesia, dan 
apabila DMI bernilai negatif akan berdampak 
meningkatnya curah hujan di kawasan Barat 
Indonesia. Selain itu, terdapat pula fenomena 
iklim/cuaca yang dikenal dengan Madden Julian 
Oscillation (MJO) dengan indikasi osilasi aktivitas 
pertumbuhan awan-awan sepanjang jalur dimulai 
dari atas perairan Afrika Timur hingga perairan 
Pasifik bagian barat di sekitar Utara Papua. Periode 
osilasinya relatif pendek, sekitar 30-50 hari (intra-
seasonal). Fenomena ini sering dihubungkan 
dengan awal musim kemarau di Indonesia. 
Cuaca ekstrim akibat perubahan iklim global 
ini banyak mendatangkan bencana alam seperti 
bencana banjir, longsor, gagal panen, dan lain-lain. 
Cuaca adalah kondisi atmosfer yang terjadi pada 
waktu dan tempat tertentu. Sedangkan cuaca 
ekstrim adalah kejadian cuaca yang tidak normal, 
tidak lazim yang dapat mengakibatkan kerugian 
terutama keselamatan jiwa dan harta (BMKG,  
2010).  Selain itu, letak Indonesia yang berada 
pada tiga lempeng tektonik aktif menjadikan 
wilayah Indonesia rawan terhadap bencana alam 
yang disebabkan oleh gempa tektonik berkekuatan 
tinggi sehingga menambah kerawanan terhadap 
bencana geologis. Indonesia juga berada pada 
“cincin api” dengan rangkaian vulkan aktif sehingga 
sepanjang tahun terjadi beberapa erupsi gunung 
api yang beberapa diantaranya cukup berbahaya. 
Lahar dingin sebagai hasil erupsi menjadi bahaya 
sekunder yang tidak kalah dahsyatnya terhadap 
permukiman dan lahan pertanian di lereng-lereng 
gunung dengan datangnya curah hujan yang tinggi, 
disamping abu vulkanik dan awan panas yang 
sangat berbahaya.  
Curah hujan di Indonesia menunjukkan 
kecenderungan semakin tinggi di beberapa daerah 
sehingga  berpotensi menyebabkan kawasan yang 
semula diguncang  gempa tektonik menjadi rawan 
longsor. Hasil penelitian Arsjad (2012) 
menunjukkan peningkatan curah hujan ini.  Siklus 
curah hujan bulanan dengan periode 30 tahunan 
dari tahun 1901-2007 yang menunjukkan pola 
pergeseran musim penghujan dan penurunan 
intensitas curah hujan, seperti disajikan pada 
Gambar 1. Musim penghujan  pada 90 tahun 
sebelumnya  (1901-1990) relatif tidak berubah, 
sebagaimana ditunjukkan dengan  grafik yang 
hampir berimpit, dan pada pada 3 dekade terakhir 
(1990-2007) bergeser dari Oktober ke November, 
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Gambar  1.  Grafik curah hujan dari tahun 1901  
sampai 2007 (Arsjad, 2009). 
 
Bencana hidrometeorologi merupakan jenis 
bencana yang paling dominan terjadi selama tahun 
2010. Dari 644 bencana, 577 bencana (89,6%) 
adalah bencana hidrometeorologi. Peta daerah 
rawan bencana BNPB menggambarkan satu dari 
tiga desa di Indonesia rawan bencana. Dari 497 
kabupaten/kota, 176 kabupaten/kota berisiko tinggi 
banjir, 154 kabupaten/kota berisiko tinggi longsor, 
dan 153 kabupaten/kota berisiko tinggi kekeringan 
(Helmy & Wahyudi, 2011). Provinsi Jawa Barat 
tercatat sebagai daerah dengan bencana alam 
terbanyak pada tahun 2010. Potensi kerawanan ini 
akan semakin tinggi mengingat pada tahun tersebut 
sebagai tahun basah, dengan curah hujan yang 
lebih tinggi dari normal. Data BNPB menunjukkan 
dalam kurun waktu dari tahun 2005  sampai 2012 
terjadi 17 kali tanah longsor di Kabupaten Ciamis. 
Dari 17 kejadian tersebut sebanyak 14 kali terjadi 
antara bulan November sampai April (82%), 
sisanya 3 kali (18%) pada bulan Juli sampai 
Oktober (BNPB, 2014).  
Tanah longsor (landslide) adalah salah satu 
dari tipe gerakan tanah (mass movement/mass 
wasting) yaitu suatu fenomena alam berupa 
bergeraknya massa tanah secara gravitasi cepat 
mengikuti kemiringan lereng (Selby, 1985). Ciri 
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khas dari longsor adalah massa tanah yang 
bergerak secara gravitasi mengandung air yang 
banyak (jenuh). Salah satu faktor yang sangat 
menentukan adalah adanya bidang luncur yaitu 
bidang pertemuan antara lapisan atas yang relatif 
lolos air/poros dan lapisan bawah yang relatif 
kedap air. Pada bidang ini air tanah mengalir dalam 
bentuk resapan (seepage), zona ini banyak 
mengandung clay akibat pencucian dari lapisan 
atas. Tanah longsor dikenal juga dengan debris 
slide, materialnya terdiri atas campuran rombakan 
batu dan tanah dengan aliran sangat cepat. Jenis 
tanah tidak berpengaruh pada terjadinya longsor 
melainkan tekstur tanah yang menunjukkan 
pengaruh yang cukup signifikan (Kitutu et al., 2009) 
Arsjad (2012) menyebutkan bahwa unsur fisik 
wilayah yang digunakan sebagai parameter dalam 
menentukan daerah rawan longsor ada empat 
macam yaitu kerapatan aliran, kemiringan lereng, 
landform/relief, dan penggunaan lahan seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 1.  
 
Tabel-1.---Parameter identifikasi daerah rawan 
longsor. 
Data Layer Kelas Skor 
Drainage density 
(Dd) 
1. Rendah 1 
2. Sedang  5 
3. Tinggi  9 
Kemiringan 
lereng S (%) 
1. ≤ 40 3 
2. 41-70 5 
3. >70 9 
Bentuklahan/ 
Relief (BLH) 
1. Dataran fluvial  1 
2. Dataran teroreh ringan sampai 
sedang 
2 
3. Dataran tertoreh kuat 3 
4. Perbukitan tertoreh ringan  4 
5. Perbukitan tertoreh sedang 6 
6. Perbukitan tertoreh ringan 8 
7. Pegunungan tertoreh ringan 5 
8. Pegunungan tertoreh sedang 7 
9. Pegunungan tertoreh ringan 9 
Penutup lahan 
1. Tubuh air 1 
2. Hutan 2 
3. Permukiman 4 
4. Kebun campuran  5 
5. Sawah 1 
6. Semak belukar 3 
7. Lahan terbuka  5 
Sumber: Arsjad ( 2012). 
Dalam kerangka manajemen bencana, 
Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana (Republik Indonesia, 
2007), mendefinisikan bencana sebagai peristiwa 
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam 
dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia 
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 
benda, dan dampak psikologis. Sedangkan 
bencana alam adalah bencana yang diakibatkan 
oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa 
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, 
angin topan, dan tanah longsor. Berdasarkan 
definisi di atas maka potensi bencana adalah 
keadaan, atau kondisi alam yang memungkinkan 
terjadinya bencana. Misalnya kondisi tanah yang 
labil dengan lereng yang curam adalah daerah 
yang rawan longsor, apabila terjadi cuaca ekstrim 
berupa curah hujan yang tinggi maka kemungkinan 
akan terjadi longsor. Peningkatan curah hujan 
berkorelasi positif terhadap kelembaban tanah 
sebelum terjadi longsor (Ponziani et al, 2012; 
Lepore, 2013).  
Longsor dapat mendatangkan risiko bencana 
baik risiko sosial maupun risiko ekonomi. Risiko 
bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan 
akibat bencana pada suatu kawasan dan kurun 
waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, 
sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, 
mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan 
gangguan kegiatan masyarakat (BNPB, 2012).  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis sebaran wilayah rawan longsor dan 
potensi risiko longsor di Kabupaten Ciamis dan 
Kota Banjar, Jawa Barat ditinjau dari kerawanan, 
kerentanan, dan  kapasitas masyarakat dalam 
menghadapi bahaya longsor.  Lokasi penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 2.  
Analisis kerawanan longsor dilakukan 
berdasarkan parameter kondisi fisik dan curah 
hujan terkait dengan longsor. Kerentanan 
(vulnerability) adalah kondisi yang ditentukan oleh 
faktor-faktor fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan 
atau proses yang meningkatkan kerentanan 
masyarakat terhadap dampak bahaya (UN/ISDR, 
2004 dalam Birkmann, 2007). Sementara itu, 
kapasitas (coping capacity) didefinisikan sebagai 
karakteristik seseorang atau sekelompok orang 
dalam kemampuannya untuk mengantisipasi, 
mengatasi, menolak, dan memulihkan dampak 
peristiwa bencana (Blaikie et al., 1994 dalam 
Samaddar & Okada, 2007). Beberapa model yang 
digunakan untuk merumuskan risiko bencana 
merujuk pada beberapa hasil penelitian, disajikan 
pada Tabel 2. Penelitian ini tidak membahas 
tentang kerusakan dan kerugian harta benda 
karena tidak tersedianya data statistik yang 
berkaitan dengan kerusakan dan kerugian material 
yang disebabkan oleh tanah longsor. Walaupun 
demikian keterpaparan penduduk digunakan 
sebagai pendekatan untuk menilai keterpaparan 
harta benda.  
 
 
Gambar  2. Lokasi penelitian. 
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Tabel 2. Model konseptual risiko. 
Model Konsep Sumber 
 Risk = natural hazard * 









 Risk = (hazard * 
vulnerability) - mitigation 
Wisner (2000) 
 Risk = hazard * exposure* 
vulnerability 
De La Cruz Reyna, 
(1996) 
 Risk = hazard * exposure* 
vulnerability * interconectivity 
Yurkovich (2004) 
 Risk = hazard * exposure * 
vulnerability/Resilience 
UN (2002) 




Data yang digunakan dalam peneltian ini terdiri 
dari: 
- Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) Bakosurtanal, 
skala 1 : 25.000; 
- Data Digital Elevation Model (DEM) Shuttle 
Radar Topographic Mission (SRTM) dengan 
resolusi spasial 30 m; 
- Data statistik Potensi Desa (PODES) tahun 
2011 dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2011). 
Data PODES adalah data statistik kewilayahan 
yang banyak digunakan untuk analisis sosial; 
- Data curah hujan bulanan yang dikumpulkan 
dari dari stasiun pengukur curah hujan di 
Kabupaten Ciamis dan data curah hujan global 
dari Global Precipitation Climatology Center 
(GPCC).  Data curah hujan bulanan dari stasiun 
hujan dikumpulkan selama 2 tahun yaitu tahun 
2008 dan 2009. Data curah hujan bulanan tahun 
2008  merupakan rerata dari 14 stasiun hujan, 
sedangkan data curah hujan bulanan tahun 
2009 merupakan rerata dari 8 stasiun hujan. 
Data curah hujan dari GPPC merupakan rerata 
bulanan selama 107 tahun yaitu dari 1901 – 
2007. Data curah hujan ini merupakan  rerata 
dari seluruh wilayah Jawa Barat dan sekitarnya, 
mencakup wilayah seluas 18 grid walaupun 
tidak semua grid ada datanya. Data curah hujan 
GPCC ini berbasis grid 0,5 x 0,5 derajat Lintang- 
Bujur. Data curah hujan global yang diperoleh 
dari GPCC digunakan untuk menganalisis 
pengaruh iklim secara global terhadap kondisi 
setempat dan trend perubahannya termasuk 




Secara umum, tahapan analisis data dapat 
dibagi menjadi dua. Tahap pertama yaitu analisis 
data untuk menyiapkan parameter untuk menyusun 
faktor risiko longsor yang terdiri dari peta 
kerawanan, peta kerentanan dan peta kapasitas. 
Tahap kedua adalah tahap analisis risiko longsor 
yang dilakukan berdasarkan faktor-faktor risiko 
tersebut. 
Peta bahaya longsor dibuat berdasarkan 
kombinasi data bentuk lahan, data penggunaan 
lahan, data kemiringan lereng, dan kerapatan aliran  
yang merupakan parameter risiko longsor, seperti 
disajikan pada Tabel 1. Semua data disusun dalam 
bentuk layer data spasial yang siap dianalisis 
dengan bantuan Sistem Informasi Geografis (SIG). 
Proses pemetaan dimulai dari penyusunan peta-
peta input yang menjadi parameter dalam analisis 
risiko longsor hingga hasil analisis yang diturunkan 
dan direpresentasikan pada peta potensi risiko 
longsor.  Diagram alir penelitian ini disajikan pada 
Gambar 3. Peta RBI merupakan peta dasar 
sekaligus sumber data utama yang digunakan 
untuk analisis risiko longsor secara spasial. Layer-
layer data peta RBI yang dibutuhkan antara lain 
jaringan sungai dan batas administrasi. 
 
 
Gambar-3.--Diagram alir analisis risiko bencana 
longsor. 
 
Analisis parameter risiko longsor diawali 
dengan pembuatan peta bentuk lahan, yang  
dianalisis dengan menggunakan gabungan dari 
relief dan penutup lahan. Dalam hal ini relief 
permukaan bumi diidentifikasi secara visual dengan 
menggunakan data DEM SRTM. Data ini dapat 
menunjukkan bentuk lahan karena relief 
permukaan bumi menjadi lebih jelas tergambar. 
Sedangkan informasi penutup lahan juga diambil 
dari  layer Peta RBI skala 1:25.000. Analisis bentuk 
lahan ini juga menggunakan citra Landsat karena 
citra Landsat dapat memperlihatkan pola dan 
kondisi permukaan bumi yang lebih bervariasi, 
sehingga identifikasi bentuk lahan dapat dilakukan 
dengan lebih mudah dan jelas. Citra penginderaan 
jauh sesungguhnya telah banyak digunakan dalam 
studi terkait longsor (Vohora & Donoghue, 2004; 
Debella-Gilo & Kääb, 2011, 2012; Tofani et al., 
2013). 
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Data DEM juga digunakan untuk menghitung 
kemiringan lereng secara digital. Hasil perhitungan 
lereng ini berupa data raster yang kemudian 
dikonversi menjadi data vektor dalam bentuk 
poligon. Lereng diklasifikasi ke dalam tiga kelas, 
yaitu <40%, 40%-70% dan >70%. Pertimbangan 
klasifikasi ini adalah bahwa pada kemiringan lereng 
<40% kemungkinan besar tidak akan terjadi 
longsor.  Selanjutnya peta kerapatan aliran disusun 
berdasarkan jaringan sungai dan DEM. Kerapatan 
aliran sangat penting untuk analisis longsor karena 
mengindikasikan banyak hal, terutama tingkat 
infiltrasi dan erosi masa lalu. Secara umum, pada 
kerapatan aliran yang tinggi mengindikasikan jenis 
tanah dengan infiltrasi rendah sehingga air hujan 
lebih banyak yang menjadi runoff. Tanah dengan 
infiltrasi rendah biasanya banyak mengandung clay 
atau tanah liat. Sifat tanah dengan kandungan clay 
tinggi  adalah akan mudah terdispersi jika ditimpa 
air, dan dalam massa yang besar akan 
menyebabkan tanah longsor. Pada penelitian ini 
kelas kerapatan aliran tertinggi diberi skor 9.  
Parameter risiko lainnya adalah kepadatan 
penduduk dan kapasitas masyarakat yang 
diturunkan dari data statistik PODES. Peta 
Kepadatan Penduduk dibuat dengan menggunakan 
unit pemetaan berdasarkan batas administrasi 
desa, demikian juga dengan Peta Kapasitas 
Masyarakat.  
Penyusunan Peta  Rawan Longsor selanjutnya 
dilakukan berdasarkan parameter  yang telah 
selesai  disusun. Dalam hal ini, proses overlay 
dilakukan terhadap parameter fisik lahan untuk 
menyusun Peta Rawan Longsor. Selanjutnya peta 
ini di-overlay dengan Peta Kepadatan Penduduk 
menjadi Peta Tingkat Kerentanan Penduduk. 
Setelah data kerentanan dan kapasitas selesai 
maka proses selanjutnya adalah menghitung 
potensi risiko berdasar skor dari masing-masing 
parameter. Pada penelitian risiko longsor 
diformulasikan menggunakan Persamaan 1. 
Risk = Hazard x Vulnerability/Capacity .......  (1)   
Hazard dalam formula ini adalah bencana 
alam yaitu bahaya tanah longsor, yang  
direpresentasikan secara spasial sebagai Peta 
Rawan Longsor dengan klasifikasi tingkat bahaya 
dari rendah, sedang, dan tinggi. Vulnerability 
(kerentanan) diwakili oleh keterpaparan masyarakat 
terhadap kondisi bahaya. Asumsi logis dalam hal ini 
yaitu tidak ada orang yang tidak rentan terhadap 
bahaya longsor. Demikian juga dengan asumsi 
bahwa dimana banyak penduduk maka berasosiasi 
dengan keberadaan properti mereka. Dengan 
demikian, tingkat kerentanan dapat diprediksi 
berdasarkan pada jumlah orang yang berpotensi  
terkena bahaya longsor. Jumlah orang yang 
terkena bahaya longsor dihitung berdasarkan 
kepadatan penduduk yang tinggal di setiap wilayah 
pada masing-masing tingkat bahaya longsor.  
Pemeringkatan tingkat kerentanan dilakukan 
dengan analisis menggunakan bantuan SIG 
sehingga diperoleh sebaran kerentanan yang 
direprentasikan pada peta. Hal tersebut dapat 
dihitung dengan cara melakukan perkalian atau 
penambahan skor bahaya longsor dengan skor 
kepadatan penduduk. Dalam hal ini, unit pemetaan 
yang digunakan untuk pemetaan kerentanan 
adalah desa. Kepadatan penduduk dihitung 
berdasarkan wilayah desa yaitu jumlah penduduk 
pada setiap wilayah desa/kelurahan, misalnya 500 
orang/km2. Kelas kepadatan penduduk diberi skor  
seperti pada Tabel 3. 
Peta bahaya tanah longsor yang telah dibuat 
kemudian di-overlay dengan Peta Kepadatan 
Penduduk untuk menghasilkan Peta Keterpaparan 
Penduduk. Dalam data PODES setidaknya terdapat 
empat parameter yang digunakan sebagai tolok 
ukur dalam menentukan kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana alam, sebagaimana ditampilkan 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 3. Klasifikasi skor kepadatan penduduk.  
Kepadatan Penduduk Kelas Skor 
<= 500 orang/km2 Rendah 1 
500 – 1000 orang/km2 Menengah 3 
>1000 orang/km2 Tinggi 6 
 
Tabel 4.  Parameter kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana alam. 
Parameter Ada/Tidak Skor 
1. Apakah ada ketersediaan 
peralatan yang digunakan 
untuk mengatasi bencana 
di desa tersebut? 
Ya/Tidak 2/1 
2. Apakah ada pendidikan 
tentang kencanaan di 
desa tersebut? 
Ya/Tidak 2/1 




4. Apakah ada atau tidak 
adanya sistem peringatan 
dini terhadap bahaya di 
desa tersebut? 
Ya/Tidak 2/1 
5. Apakah ada atau tidak 




Peta Kapasitas Masyarakat selanjutnya 
disusun berdasarkan parameter kesiapsiagaan ini 
yaitu dengan mengintegrasikan data tersebut ke 
dalam data spasial berbasis desa. Skor total untuk 
masing-masing desa kemudian diklasifikasikan 
menjadi tiga tingkatan kapasitas  yaitu rendah, 
sedang, dan tinggi. Pada tahap terakhir disusun 
Peta Risiko dengan menggunakan Persamaan 1.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Peta Risiko Longsor yang dihasilkan dapat 
menggambarkan wilayah potensial terjadinya 
bahaya longsor di wilayah penelitian. Namun 
demikian, kejadian longsor sangat tergantung pada 
intensitas curah hujan. Data curah bulanan dari 
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stasiun hujan di Kabupaten Ciamis, seperti yang 
disajikan pada Gambar 4, menunjukkan bahwa 
curah hujan tertinggi terjadi pada bulan November, 
hal ini mengindikasikan bahwa waktu yang paling 
rawan terjadi longsor di wilayah ini. Dinamika curah 
hujan pada jangka panjang menunjukkan pola 
siklositas. Grafik pada Gambar 4 menunjukkan 
curah hujan tahunan moving average 5 tahunan 
sehingga terlihat trend dari curah hujan dari tahun 
1901 sampai 2007.  
Hasil pemetaan risiko longsor dan faktor-faktor 
risiko disajikan pada Gambar 6. Peta Kerawanan 
Longsor disajikan pada Gambar 6a, dimana 
wilayah dengan potensi longsor tinggi berada pada 
wilayah dengan lereng  curam dengan kemiringan 
antara 40%-70%, dengan bentuk lahan umumnya 
berupa pegunungan dan perbukitan tertoreh 
sedang sampai berat. Wilayah potensi risiko 
longsor tinggi berada di bagian utara Kabupaten 
Ciamis, dan sebagian kecil di wilayah selatan. 
Wilayah yang tidak rawan longsor tersebar di 
bagian tengah yang merupakan dataran dan di 
bagian selatan dekat dengan pantai. Selanjutnya, 
Gambar 6b menunjukkan bahwa kapasitas 
penduduk dalam menghadapi bahaya longsor 
secara umum berada pada tingkat rendah dan 
sedang, dan hanya sebagian kecil yang berada 
pada tingkat kapasitas tinggi.  
Ditinjau dari tingkat kerentanan penduduk 
terhadap longsor  pada Gambar 6c, ditunjukkan 
bahwa  penduduk dengan tingkat kerentanan tinggi 
berada pada wilayah bagian utara. Kerentanan ini 
merupakan gabungan antara kepadatan penduduk 
dan tingkat keterpaparan terhadap bahaya longsor.  
Hasil analisis risiko longsor yang 
direpresentasikan oleh Peta Potensi Risiko Longsor 
seperti yang disajikan pada Gambar 6d, 
merupakan hasil utama dari penelitian ini, 
disamping  peta lainnya  yang menjadi masukan 
untuk analisis risiko longsor ini. Wilayah potensial 
longsor pada ketiga kategori potensi risiko tinggi, 
sedang dan rendah, secara berturutan adalah 43%, 
36%, 21%. Jika ditinjau dari jumlah desa, maka dari 
882 desa di Kabupaten Ciamis dan Kota Banjar, 
desa dengan potensi risiko  longsor tinggi  dan 
sedang adalah sebanyak 288 dan 283, sedangkan  
313 desa lainnya berada pada wilayah tidak rawan 
longsor. Analisis risiko pada penelitian ini tidak 
membahas mengenai kerusakan dan kerugian baik 
secara finansial maupun sosial. Namun kepadatan 
penduduk biasanya berasosiasi dengan kepadatan 
permukiman. Dengan demikian potensi risiko yang 
diprediksi dapat mencakup risiko properti atau 
kerugian materi dan mata pencaharian masyarakat 
di daerah-daerah yang terkena bahaya longsor. 
Berdasarkan Peta Potensi Risiko terlihat 
bahwa walaupun sebagian besar daerah rawan 
bencana longsor, ternyata risiko tinggi hanya 21%, 
ini karena sebagian besar penduduk bermukim di 
daerah yang tidak rawan. Namun demikian 36% 
lainnya berada di daerah yang agak rawan. Tidak 
sampai separuh luas wilayah yang relatif aman dari 
bahaya longsor. 
Pada kurun waktu tertentu curah hujan tinggi, 
kemudian tahun-tahun berikutnya turun, dan pada 
periode tertentu naik lagi dan begitu seterusnya. 
Dari data ini terlihat bahwa curah hujan dari tahun 
1901 sampai tahun 1913 cenderung  relatif tinggi, 
kemudian menurun sampai tahun 1917 dan naik 
lagi samai 1921 kemudian turun lagi sampai di 
bawah rerata 1931. Curah hujan terendah terjadi 
tahun 1949. Dengan memperhatikan grafik curah 
hujan tahunan ini dapat dikatakan bahwa tahun-
tahun 1990an sampai sekarang ada 
kecenderungan curah hujan di bawah rerata 
tahunan pada periode sebelumnya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan 
penelitian Arjad (2009), yang menunjukkan  adanya 
pergeseran musim dari  90 tahun sebelumnya  ke 
1991-2007. Pada periode 90 tahun sebelumnya 
rerata curah hujan bulanan cenderung tidak 
berubah, seperti ditunjukkan dengan bentuk grafik 
yang hampir berimpit. Dalam kurun waktu 1991- 
2007 musim penghujan bergeser ke kanan dengan 
intensitas lebih rendah.  Dapat dikatakan bahwa 
musim penghujan yang dahulunya mulai bulan 
September  berakhir pada akhir April, kondisi 
sekarang musim hujan mulai pada akhir Nopember 
dan berakhir pada pertengahan Juni. Dengan 
demikian bencana meteorologi akan lebih tinggi 
kemungkinannya pada bulan-bulan November 
sampai Juni. Berdasarkan data curah hujan, 
tampak bahwa musim hujan dimulai pada bulan 
Oktober dan berakhir pada bulan April. Puncak 
musim hujan terjadi antara bulan November sampai 
Maret. Dengan demikian bahaya tanah longsor 
kemungkinan bisa terjadi dalam beberapa bulan ini. 
 
 
         
Gambar 4.  Curah hujan bulanan pada beberapa stasiun hujan di Kabupaten Ciamis. 
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Gambar 6.  Peta Kerawanan Longsor (a), Peta Kapasitas Masyarakat (b), Peta Kerentanan Penduduk dan Peta 
Potensi  Risiko Longsor di Kabupaten Ciamis dan Kota Banjar. 




Hasil penelitian ini dapat menunjukkan lokasi 
potensi longsor sebagai informasi awal untuk 
peringatan dini bahaya longsor di wilayah 
penelitian, meskipun belum memperhitungkan 
kerugian materi. Peta Risiko Longsor ini juga dapat 
dijadikan dasar penataan ruang. Tingkat risiko 
longsor sangat dipengaruhi oleh kepadatan 
penduduk karena keterpaparan atau exposure 
sangat tergantung pada kepadatan dan tingkat 
kerawanan fisik longsor.  
Hal yang perlu dicermati adalah masalah data 
untuk mengidentifikasi kapasitas masyarakat dalam 
menghadapi bahaya/bencana. Dalam PODES 2011 
belum tercakup masalah kemiskinan atau 
kelemahan ekonomi. Sedangkan apapun masalah 
kebencanaan penduduk yang paling rentan adalah 
penduduk miskin. 
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